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Tingkat Kecanduan Media Sosial Instagram ditinjau dari Kontrol Diri dan 

Self-Disclosure 

Muhammad Amri Huda 

17107010051 

INTISARI 

Instagram adalah sebuah platform untuk yang sangat penting untuk remaja 

sekarang. Para remaja pengguna instagram tak luput dari kecanduan akan 

instagram. Salah satu bentuk kegunaan instagram pada remaja adalah untuk 

mengungkapkan diri atau dapat disebut self disclosure. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui besaran peran antara kontrol diri, self disclosure dan tingkat 

kecanduan media sosial instagram pada remaja. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional. Subjek yang diteliti 

berjumlah 399 remaja (N=399) dengan kriteria subjek yaitu, remaja (usia 13-21 

tahun), berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki instagram, aktif 

menggunakan instagram > 6 jam /hari, bersedia menjadi subjek penelitan. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecanduan instagram yaitu 

TIAS (The Instagram Addiction Scale), skala kontrol diri yaitu Tangney Self-

Control Scale, dan juga skala self disclosure yaitu RSDS (Revised Self Disclosure 

Scale). Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan f (2;398) = 65,64 (p<0,001) yang 

menunjukkan hipotesis diterima atau terdapat hubungan antara tingkat kecanduan 

instagram dengan kontrol diri dan self disclosure. Selain itu diketahui juga nilai R 

Square = 0,25 yang artinya kontrol diri dan self disclosure mempengaruhi tingkat 

kecanduan instagram sebesar 25% , sedangkan 75% sisanya disumbangkan oleh 

variabel lain. Ditemukan pula bahwa kontrol diri berhubungan negatif dengan 

kecanduan instagram dengan membawa nilai R Square = 22,2 atau 22,2%. 

Kemudian self disclosure memiliki hubungan positif dengan kecanduan instagram 

dengan membawa nilai R Square = 2,8 atau 2,8%. 

Kata kunci : kecanduan instagram, kontrol diri, self disclosure  
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ABSTRACT 

Instagram is a very important platform for teenagers. Teenagers who use 

Instagram are not spared from being addicted to Instagram. One of the function 

of Instagram for teenagers is to express themselves or can be called self-

disclosure. This study aims to determine the magnitude of the role between self-

control, self-disclosure and the level of addiction to Instagram social media in 

teenagers. The method used in this research is correlational quantitative method. 

The subjects studied were 399 teenegers (N=399) with subject criteria namely, 

teenegers (age 13-21 years), domiciled in the Special Region of Yogyakarta, have 

Instagram, actively use Instagram > 6 hours/day, willing to be research subjects. 

The measurement tool used in this study is the Instagram addiction scale, namely 

TIAS (The Instagram Addiction Scale), the self-control scale, namely the Tangney 

Self-Control Scale, and also the self-disclosure scale, namely RSDS (Revised Self-

Disclosure Scale). The data in this study were analyzed using multiple regression 

analysis. The results of this study show f (2; 398) = 65.64 (p <0.001) which 

indicates the hypothesis is accepted or there is a relationship between the level of 

Instagram addiction with self-control and self-disclosure. In addition, it is also 

known that the value of R Square = 0.25, which means that self-control and self-

disclosure affect the level of Instagram addiction by 25%, while the remaining 

75% is contributed by other variables. It was also found that self-control is 

negatively related to Instagram addiction with an R Square value of 22.2 or 

22.2%. Then self-disclosure has a positive relationship with Instagram addiction 

by bringing the value of R Square = 2.8 or 2.8%. 

Keywords : instagram addiction, self control, self disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era revolusi industri 4.0 ditandai dengan perkembangan dan penggunaan 

teknologi secara besar-besaran dalam berbagai sektor kehidupan manusia. 

Kemajuan ini membawa banyak manfaat dan perubahan di berbagai sektor 

kehidupan manusia. Sektor komunikasi adalah salah satu sektor yang 

berkembang pesat ditandai dengan kehadiran internet. Munculnya internet 

sebagai salah satu media komunikasi ini dimaksudkan untuk membantu 

kehidupan manusia. Contoh perubahan besar yang dibawa oleh internet 

yaitu komunikasi jarak jauh yang semakin mudah dilakukan dengan 

menggunakan koneksi internet. Dari sektor pendidikan juga mendapatkan 

dampak dari perkembangan internet ini, yakni kemudahan mencari materi 

pembelajaran dalam berbagai situs di internet. Terdapat banyak lagi 

kemudahan yang diberikan dengan perkembangan internet sekarang.  

Dengan adanya internet yang memudahkan kehidupan manusia ini, banyak 

sekali sisi positif yang muncul. Bahkan dapat dikatakan bahwa internet saat 

ini sudah menjadi salah satu bagian dari kehidupan manusia. Perkembangan 

internet yang pesat ini diikuti dengan munculnya sebuah media komunikasi 

disebut juga dengan media sosial. 

Salah satu perkembangan komunikasi yang dibawa oleh internet adalah 

media sosial. (Kağan Kırcaburun, 2016) Media sosial merupakan sebuah 

platform yang paling umum digunakan di internet dan dengan cepat menjadi 

alat komunikasi dan interaksi yang paling penting. Media sosial pada saat 

ini juga tak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Terdapat banyak fitur 

dan manfaat bagi manusia yang ditawarkan oleh media sosial. Data statistik 

dari (Simon, 2020) mengatakan bahwa pada Januari 2020 pengguna media 

sosial di Indonesia berjumlah 160 juta jiwa dengan rata-rata waktu 

penggunaan 3 jam 26 menit dalam sehari. Terdapat banyak macam media 
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sosial saat ini, peneliti akan memfokuskan kepada instagram. Data statistik 

yang terdapat di (Millennial, 2019) mencatatkan bahwa instagram 

menempati urutan kedua dibawah facebook dari sosial media yang paling 

sering digunakan dengan 38%, tercatat juga bahwa masyarakat Indonesia 

update status dalam sehari paling banyak 2-5 kali dengan presentase 79,5% 

dan disusul dengan 6-8 kali update dengan 52,5%. Data tersebut didukung 

dengan data statistik dari (Simon, 2020) menyebutkan bahwa instagram 

urutan ke 4 media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia dengan 

pengguna 79% dari populasi di Indonesia. (Cat, 2022) data statistik 

pengguna instagram 2022 pada Desember 2022 mencatatkan terdapat 

97.171.400 pengguna aktif instagram di Indonesia dengan presentase 

didominasi oleh wanita dengan 51,4% dan disusul oleh pria dengan 48,6%, 

usia 18-24 tahun adalah pengguna instagram dengan jumlah terbanyak 

dengan jumlah 36.900.000 atau setara 38% dari populasi Indonesia.  

Instagram sendiri merupakan sebuah platform yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengedit juga mengunggah video atau foto ke platform 

tersebut, kemudian pengguna dapat mendapatkan feedback dari pengguna 

lain berupa like dan juga komentar, platform tersebut juga memiliki fitur 

untuk saling mengikuti antar pengguna. Fitur terbaru yang ditambahkan 

yaitu pengguna dapat membuat siaran langsung yang memunculkan 

feedback positif dari para pengguna (Kircaburun & Griffiths, 2018). Dalam 

platform instagram cenderung berisi foto dan video  berbeda halnya dengan  

twitter cenderung berisi kata-kata atau curhatan dari pengguna, berbeda juga 

dengan facebook yang banyak digunakan oleh orang-orang saat ini untuk 

jual beli online. Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa banyak fitur yang 

dihadirkan oleh platform instagram yang dapat memanjakan penggunanya 

dan membuat pengguna betah untuk bermain  dan berlama-lama 

menggunakan instagram. 

Kemunculan instagram membawa dampak positif bagi manusia. Fungsi 

paling utama instagram tak lain adalah sebagai media hiburan untuk 

penggunanya, selain itu instagram juga menjadi salah satu media 
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komunikasi secara online. Instagram juga dapat digunakan sebagai media 

untuk membuka usaha baik barang atau jasa, seperti yang dikatakan dalam 

(Jemadu & Pratomo, 2017) bahwa pada tahun 2017 tercatat 25 akun bisnis 

yang telah muncul di instagram.  

Disamping sisi baiknya, instagram tidak lepas dari dampak negatif. 

Dalam (Ahmad, 2020) mengemukakan salah satu dampak tingginya 

kebutuhan akan teknologi komunikasi yaitu dapat mempengaruhi pola pikir 

kepercayaan dan perilaku yang akan berujung pada nilai kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dampak negatif lainya adalah 

penyebaran hoax atau informasi palsu atau salah (Ahmad, 2020). Salah satu 

dampak negatif lainnya adalah kecanduan media sosial itu sendiri. Menurut 

(Andreassen, 2015) kecanduan media sosial adalah keadaan dimana 

seseorang menghabiskan terlalu banyak waktu di sosial media karena tidak 

dapat mengendalikan dorongan untuk menggunakan media sosial, 

penggunaan berlebihan memberikan konsekuensi negatif pada kehidupan 

nyata. Permasalahan kecanduan media sosial ini juga dapat mengakibatkan 

gangguan psikis, hal ini sesuai dengan penelitian dari (Kuss & Griffiths, 

2011) yang mengatakan bahwa kecanduan media sosial dapat 

mengakibatkan gangguan mental yang berat dan membutuhkan 

pendampingan oleh psikolog profesional. Kecanduan media sosial adalah 

suatu kondisi kronis dalam sistem motivasi dalam perilaku untuk mencari 

kesamaan sosialitas (Nurmandia et al., 2013). Menurut laporan (Royal 

Society for Public Health, 2017) platform instagram merupakan media 

sosial terburuk untuk kesehatan mental, laporan tersebut mendapatkan hasil 

bahwa instagram dapat mempengaruhi tingkat kecemasan dan 

ketidakpuasan tubuh, menimbulkan perasaan tidak mampu dan penurunan 

well being serta fear of missing out dan dapat menimbulkan pengalaman 

negatif bagi penggunanya. Menurut (Finna Yunilia Wijaya, 2018) pada 

artikelnya mengatakan bahwa terdapat beberapa dampak negatif 

penggunaan instagram yaitu : kecanduan instagram pada remaja akan 

mengakibatkan kemalasan belajar, konten yang tidak sesuai umur dapat 
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dilihat bebas, penggunaan instagram untuk penyebarluasan berita hoax yang 

menimbulkan banyak masalah. 

Terdapat beberapa kriteria kecanduan instagram menurut (Kircaburun & 

Griffiths, 2018) yaitu : (Salience) Penggunaan jejaring sosial telah menjadi 

aktifitas yang sangat penting bagi kehidupan, (Mood modification) 

Mengarah terhadap pengalaman individu sendiri, dimana menggunakan 

jejaring sosial dilakukan sebagai strategi coping, (Tolerance) Proses 

terjadinya peningkatan jumlah penggunaan jejaring sosial untuk 

mendapatkan efek dari perubahan mood, (Withdrawal symptoms) Perasaan 

tidak menyenangkan yang terjadi karena pengurangan penggunaan jejaring 

sosial atau pemberhentian penggunaan jejaring sosial (mudah marah, 

cemas), (Conflict) Konflik antara pengguna jejaring sosial dengan 

lingkungannya (konflik interpersonal), konflik dalam pekerjaan, tugas, 

kehidupan sosial, hobi atau konflik dalam diri sendiri (konflik intrapersonal) 

yang disebabkan oleh terlalu banyak menggunakan waktu bermain jejaring 

sosial, (Relapse) Kecenderungan berulangnya kembali pola penggunaan 

jejaring sosial setelah adanya kontrol. Dari kriteria tersebut, dalam 

keseharian kita dapat menemukan orang-orang yang terindikasi mengalami 

kecanduan media sosial. 

Dalam (Rideout, 2012) terdapat penelitian pada siswa di Amerika dengan 

usia 13-17 tahun, menghasilkan bahwa 90% adalah pengguna media sosial 

dan 35% diantaranya menggunakan media sosial secara berulang-ulang 

setiap hari yang memungkinkan untuk kecanduan media sosial. Data yang 

disebutkan oleh (Cat, 2022) bahwa usia 18-24 tahun adalah pengguna 

instagram dengan jumlah terbanyak dengan jumlah 36.900.000 atau setara 

38% dari populasi Indonesia. Dari data tersebut remaja termasuk 

penyumbang pengguna instagram terbanyak di Indonesia. Dari kedua data 

tersebut, usia rata-rata pengguna terbanyak instagram yaitu remaja dan juga 

dewasa awal. Penelitian ini memfokuskan pada rentang perkembangan 

remaja (remaja awal dan remaja akhir), seperti yang dikatakan oleh  

(Hurlock et al., 2002) usia remaja dimulai dari 13 hingga 21 tahun. Rentang 
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usia remaja tersebut dibagi menjadi dua yaitu usia 13-16 tahun (remaja 

awal) dan usia 17-21 tahun (remaja akhir). Penggunaan remaja sebagai 

subjek adalah karena banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan 

remaja sebagai subjek penelitian kecanduan media sosial. Dalam (Kuss & 

Griffiths, 2011) studi ini menghasilkan temuan bahwa penggunaan sosial 

media yang berlebihan di dominasi oleh remaja dan pelajar. Pada penelitian 

(Wulandari & Netrawati, 2020) menggunakan 250 remaja untuk mengukur 

tingkat kecanduan media sosial ditinjau dari karakteristik secara umum, 

menemukan 162 remaja (64%) berada pada kategori sedang, 51 remaja 

(20,4%) berada pada kategori  rendah, 34 remaja (13,6%) pada kategori 

tinggi dan 3 remaja (1,2%) pada kategori sangat rendah. Pengukuran 

dilakukan berdasarkan durasi penggunaannya menemukan 43 remaja (17%) 

menggunakan sosial media >6jam sehari (kategori sangat tinggi), 79 remaja 

(32%) menggunakan media sosial 5-6 jam sehari (kategori tinggi), 74 

remaja (29%) menggunakan media sosial 3-4 jam sehari (kategori sedang), 

47 remaja (19%) menggunakan media sosial 1-2 jam sehari (kategori 

rendah) dan 7 remaja (3%) menggunakan media sosial <1 jam sehari 

(kategori sangat rendah). Dari pemaparan data tersebut, peneliti 

memfokuskan penelitian ini terhadap usia remaja yang dinilai rentan akan 

kecanduan instagram, dan karena instagram dinilai adalah media sosial yang 

paling dekat dengan remaja yang dapat dilihat dari data tersebut.  

Penggunaan instagram pada remaja adalah suatu hal yang penting hal 

tersebut didukung oleh beberapa data penelitian. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahardjo et al., 2020) dari 384 subjek yang diukur durasi 

penggunaan media sosial 10 orang menggunakan media sosial <1 jam 

sehari, 107 orang menggunakan media sosial 1-3 jam sehari, 162 orang 

menggunakan media sosial 3-5 jam sehari, 65 orang menggunakan media 

sosial 5-8 jam sehari dan 40 orang menggunakan media sosial >8 jam 

sehari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Indah Mulyani dkk yang 

berjudul “Perilaku Adiksi pada Instagram di Kalangan Remaja” menemukan 

dalam pengambilan datanya dari 285 responden remaja di usia 14-22 tahun, 
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9,1% responden menghabiskan lebih dari 8 jam setiap harinya untuk 

bermain instagram dan dapat diindikasikan dari data tersebut bahwa 9,5 % 

dari 285 responden masuk pada kategori kecanduan instagram. Aktifitas 

yang paling sering dilakukan yaitu mencari foto dan video yang 

berhubungan dengan hobi atau kesukaan. 

Terdapat 4 alasan mengapa remaja gemar dengan media sosial yang 

dinyatakan dalam artikel dari (Jatmika, 2013) yaitu : 

1. Mendapatkan Perhatian 

Hasil penelitian Pew Research Center Study di AS menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja menggunakan sosial media untuk berbagi 

informasi, hal tersebut merupakan kunci untuk mendapat perhatian 

orang lain. Mereka membagikan atau sharing berbagai hal di sosial 

medianya. 

2. Meminta Pendapat 

Remaja sering menggunakan media sosial hanya untuk sekedar meminta 

pendapat untuk suatu hal yang tidak penting, misalnya menggunakan 

instagram untuk meminta pendapat mengenai postingannya dan jika 

mendapatkan like dan komentar yang banyak mereka akan merasa 

populer. 

3. Membubuhkan Citra 

Dalam media sosial kita tidak bisa melihat pribadi seseorang secara 

utuh, maka remaja sering menggunakannya untuk membentuk citra 

postif untuk membuat orang lain memandangnya lebih baik. 

4. Kecanduan  

Remaja akan terjebak dalam penggunaan media sosial karena merasa 

dunia mereka adalah di dalam media sosial tersebut. 

Dari data tersebut kita dapat melihat bahwa kecanduan media sosial 

adalah suatu permasalahan yang cukup berat, maka dari itu peneliti cukup 

tertarik untuk meniliti kecanduan akan media sosial ini khususnya 

kecanduan instagram karena instagram adalah media sosial yang erat 
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kaitanya dengan remaja dan dinilai cukup uptodate untuk melakukan 

penelitian ini.  

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh  Arista Dwi Aprilia pada tahun 

2019 dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Kecanduan 

Media Sosial (Instagram) pada Remaja di SMA Harapan 1 Medan” 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 

dengan kecanduan instagram pada remaja, hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri maka akan semakin rendah 

tingkat kecanduannya begitu pula sebaliknnya jika tingkat kontrol diri 

rendah maka tingkat kecanduannya akan semakin tinggi. Didukung oleh 

penelitian lain oleh Dwi Resky Setiawati dengan judul “Kontrol Diri dan 

Kecanduan Instagram pada Mahasiswa Skripsi” memperoleh hasil bahwa 

terrdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan kecanduan instagram 

pada mahasiswa di Yogyakarta. Penelitian tersebut menggambarkan bahwa 

kontrol diri merupakan sebuah variabel yang dapat menentukan tinggi 

rendahnya tingkat kecanduan instagram. 

Pada umumnya kontrol diri dapat berpengaruh pada cara berperilaku dan 

pengendalian emosi seseorang. (Averill, 1973) mengatakan, kontrol diri 

adalah suatu variabel psikologis yang terdiri dari kemampuan untuk 

mengelola atau merubah perilaku, merencanakan hal baik atau buruk dan 

memilih informasi yang penting dan tidak serta kemampuan memilih 

tindakan yang diyakini. (Tangney et al., 2004) mengatakan bahwa kontrol 

diri meliputi kemampuan mengontrol perhatian, pikiran, impuls dan emosi, 

serta perilaku individu. Kecanduan media sosial instagram ini dapat terjadi 

apabila seorang tidak dapat mengontrol diri dalam penggunaan instagram 

dalam kehidupannya. Kontrol diri yang dimaksud ini adalah kemampuan 

untuk mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri dalam penggunaan media 

sosial instagram. (Chaplin, 2011) kontrol diri merupakan kemampuan 

seseorang untuk membimbing tingkah laku diri sendiri yaitu kemampuan 

seseorang untuk menekan tingkah laku impulsif. Saat seseorang tidak dapat 
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mengontrol diri mereka dalam penggunaan yang berlebihan pada instagram 

maka cenderung akan menuju kepada permasalahan kecanduan. 

(Khoiri, 2016) dalam artikelnya menuliskan bahwa tahap kepuasan orang 

berubah, pada saat ini lebih mengutamakan kepopuleran di dunia maya 

dibandingkan dengan mengunggulkan prestasi di duni nyata. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Bulan Cahya Sakti dan Much Yulianto yang 

berjudul “Penggunaan Media Sosial Instagram dalam Pembentukan 

Identitas Diri Remaja” mendapatkan kesimpulan bahwa instagram 

digunakan oleh remaja sebagai media untuk mencari jati dirinya, remaja 

sangat aktif untuk membentuk identitas diri di instagram dengan sebaik 

mungkin. Eksistensi merupakan suatu instrumen penting dalam kehidupan 

masa remaja, eksistensi tersebut dapat mereka dapatkan melalui instagram. 

Pembentukan jati diri di instagram oleh remaja tidak sepenuhnya sama 

dengan dirinya di dunia nyata. (Lella Martha, 2020) menuliskan dalam 

artikelnya bahwa remaja yang sedang mencari jati diri memang biasa untuk 

mengalami narsisme, ditambah dengan munculnya media sosial seolah-olah 

mereka diberi wadah untuk merealisasikan perilaku narsisme mereka. 

Dalam pencarian jati diri remaja di instagram, mereka tak akan luput dari 

seorang idola (influencer) yang banyak jumlahnya.. Seperti halnya yang 

dituliskan di (Novi Hidayati Afana & Sari, 2021) remaja dan usia muda 

sangat wajar untuk mengikuti kehidupan influencer yang mereka anggap 

sebagai orang yang menginspirasi.  

Dari pemaparan yang diberikan diatas, terdapat beberapa faktor umum 

yang mempengaruhi remaja mengakses instagram. Faktor yang paling 

banyak ditemui adalah perasaan remaja yang ingin diperhatikan dan ingin 

menonjolkan eksistensi mereka, karena remaja adalah masa dimana 

pencarian jati diri adalah suatu hal yang penting. Pencarian jati diri ini jika 

tidak diawasi akan dapat mengarah ke sisi negatif dan rawan akan terjadi 

kecanduan. Faktor yang mungkin menjadi pemicu remaja untuk bermain 

instagram adalah adanya influencer/artis/idola mereka di instagram, hal 

tersebut memancing mereka untuk melihat konten atau postingan mereka 
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karena merasa senang. Hal tersebut juga didukung oleh fitur instagram yang 

banyak yang dapat memfasilitasi mereka untuk lebih berlama-lama di 

instagram. 

Tak jarang penggunaan media sosial disertai dengan pengungkapan diri 

atau self disclosure. Self disclosure dapat meningkatkan penggunaan media 

sosial khususnya instagram, karena dapat dilihat bahwa instagram juga 

merupakan sebuah platform yang digunakan orang untuk berbagi sesuatu 

baik berupa foto maupun video. Hal tersebut terdorong lagi dengan 

munculnya fitur insta story yang dihadirkan instagram untuk membagikan 

video atau foto dengan waktu yang singkat atau dengan kata lain fitur 

tersebut memfasilitasi pengguna untuk berbagi banyak hal dengan waktu 

yang singkat atau dikatakan memfasilitasi self disclosure pada penggunanya 

secara lebih mudah. Penelitian yang dilakukan oleh Faradis Ainur Rofiq dkk 

dengan judul “Gambaran Self-Disclosure Melalui Social Media pada Siswa 

SMAN Plus Sukowono” mendapatkan hasil bahwa media sosial mampu 

menjembatani atau memfasilitasi siswa untuk lebih mengungkapkan diri. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nadya Ingrida Brahmana yang berjudul 

“Gambaran Self-Disclosure pada Generasi Z Yang Menggunakan Media 

Sosial di Kota Medan” mendapatkan hasil bahwa subjek penelitian yang 

menggunakan media sosial mampu membuka diri dan memberi informasi 

pada orang lain. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi peran penting bagi remaja di era sekarang untuk mempermudah 

mereka untuk membuka diri. Self disclosure menggunakan media sosial ini 

dapat mengarah ke arah yang positif jika digunakan dengan benar, namun 

jika kita sudah merasa nyaman untuk membuka diri melalui media sosial 

maka akan terjadi peningkatan penggunaan media sosial. Peningkatan 

tersebut dapat membawa kita ke arah kecanduan. 

Remaja juga merupakan usia dimana mereka mencari jati diri mereka 

dengan berbagai cara, salah satunya melalui media sosial. Studi yang 

dilakukan oleh (Media & Livingstone, 2014) menyelidiki alas an remaja 

menggunakan sosial media, wawancara yang dilakukan dengan remaja 
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berusia 13-16 tahun menghasilkan bahwa penggunaan sosial media untuk 

mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas mereka baik melalui 

tampilan atau informasi pribadi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Bulan Cahya Sakti dan Much Yulianto yang berjudul “Penggunaan Media 

Sosial Instagram dalam Pembentukan Identitas Diri Remaja” mendapatkan 

kesimpulan bahwa instagram digunakan oleh remaja sebagai media untuk 

mencari jati dirinya, remaja sangat aktif untuk membentuk identitas diri di 

instagram dengan sebaik mungkin. Dari kesimpulan penelitian itu, remaja 

aktif untuk menggunakan sosisal medianya saat ini maka dari itu 

peningkatan penggunaan juga akan terjadi yang dapat menyebabkan 

kecanduan. (Rahimaniar & Nuryono, 2021) mengungkapakan salah satu 

faktor kecanduan media sosial adalah karena kondisi sosial yaitu 

ketidaknyamanan atau kesulitan berkomunikasi interpersonal dan lebih 

nyaman melalui media online atau media sosial. Karena remaja memiliki 

self disclosure yang cenderung tinggi untuk mereka membentuk jati dirinya, 

maka mereka membutuhkan wadah untuk menyalurkannya, media sosial 

adalah sebuah wadah bagi remaja-remaja tersebut. Self disclosure menurut 

(DeVito, 2001) merupakan tindakan untuk mengkomunikasikan informasi 

mengenai diri sendiri kepada orang lain yang mencakup informasi mengenai 

diri sendiri, perasaan, pikiran dan perilaku yang dikomunikasikan secara 

bebas. Didukung oleh (Wheeless & Grotz, 1976) self disclosure merupakan 

keadaan dimana seseorang mengkomunikasikan sebuah pesan mengenai 

dirinya kepada orang lain. Menurut (Leung, 2002) self disclosure adalah 

cara untuk menunjukkan diri kita dengan mengungkapkan kebutuhan kita. 

Dengan kata lain pengungkapan diri adalah memberikan informasi 

mengenai diri kita ke orang lain dengan cara mengungkapkan apa yang kita 

butuhkan. Seorang remaja yang memiliki rasa pengungkapan diri yang 

tinggi pada era saat ini dimungkinkan sekali menyalurkan rasa itu melalui 

media sosial yang ada khususnya instagram. Dengan memiliki rasa 

pengungkapan diri yang tinggi ini, maka remaja tersebut akan terdorong 

untuk terus menggunakan instagram dalam waktu yang cukup tinggi hingga 
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rasa yang ia miliki terpuaskan, hal ini dapat mendorong remaja tersebut 

kepada kecanduan media sosial instagram. 

Dengan melihat fenomena perkembangan internet khususnya sosial 

media instagram ini, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan 

mengenai penggunaan media sosial instagram. Permasalahan yang dibawa 

oleh perkembangan tersebut adalah kecanduan media sosial instagram. 

Peneliti juga mencoba mencari adakah peran antara kontrol diri, self 

disclosure dan tingkat kecanduan media sosial instagram pada remaja. 

Permasalahan yang diangkat ini dinilai cukup uptodate dengan kebiasaan 

orang di era sekarang yang sangat dekat dengan internet, khususnya media 

sosial instagram. Berdasar latar belakang masalah, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut  “Apakah terdapat peran antara kontrol diri dan self 

disclosure dengan tingkat kecanduan media sosial instagram pada remaja ?” 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran peran antara kontrol 

diri, self disclosure dan tingkat kecanduan media sosial instagram pada 

remaja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis :  

Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian mengenai peran 

antara kontrol diri, self disclosure terhadap tingkat kecanduan media 

sosial instagram, peneliti dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu 

psikologi sosial dan psikologi abnormal. 

2. Praktis : 

Jika Hipotesis dalam penelitian ini terbukti, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat kepada : 

1) Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian, serta menambah wawasan peneliti pada ilmu 

psikologi dan hal yang terjadi di lingkungan sekitar peneliti. 
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2) Bagi pengguna media sosial instagram 

Bagi pengguna instagram diharapkan mampu menggunakan 

instagram secara baik dan sehat agar tidak terjadi kecanduan. 

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai penggunaan 

internet yang baik dan sehat. 

3) Bagi orang tua 

Diharapkan mampu untuk mengontrol atau memonitoring anak-

anaknya dalam penggunaan media sosial instagram.  

 

 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan untuk dapat menjadi acuan bagi 

peneliti selanjutnya utnuk mengembangkan tema penelitian ini 

kedepannya. 

D. Keaslian Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya terkait kontrol diri dan self disclosure dengan tingkat 

kecanduan internet (media sosial instagram) adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Arista Dwi Aprilia tahun 2019 yang 

berjudul Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecanduan Media Sosial 

(Instagram) pada Remaja di SMA Harapan 1 Medan, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan variabel kontrol diri dengan variabel kecanduan 

media sosial Instagram pada remaja di SMA Swasta Harapan 1 Medan. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan 

subjek sebanyak 230 siswa SMA Swasta Harapan 1 Medan kelas X 

dengan teknik purposive sampling. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala kontrol diri yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan ciri-ciri yang dinyatakan oleh Thompson, kemudian skala 

kecanduan media sosial instagram (instagram)  Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara kontrol diri dengan kecanduan instagram yang berarti bahwa 
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semakin tinggi kontrol diri remaja maka semakin rendah tingkat 

kecanduan media sosial (instagram) pada remaja begitupula sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan Tiara Purnama Sari dan Rinaldi berjudul 

Hubungan Kecanduan Mengakses Instagram dengan Keterampilan Sosial 

pada Mahasiswa Psikologi UNP. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana hubungan antara kecanduan mengakses jejaring sosial 

instagram dengan keterampilan sosial mahasiswa psikologi Universitas 

Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan subjek 50 mahasiswa yang mengakses 

instagram lebih dari 4 jam perhari dengan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan skala keterampilan sosial berdasarkan aspek 

yang disampaikan oleh Wu dan skala kecanduan mengakses instagram 

berdasarkan teori griffits. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

teerdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecanduan mengakses 

instagram dengan keterampilan sosial pada mahasiswa psikologi 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitan yang dilakukan oleh Mulia Dwi Ariani dkk tahun 2019 

yang berjudul Peran Kesepian dan Pengungkapan Diri Online Terhadap 

Kecanduan Internet pada Remaja Akhir. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara kesepian dan pengungkapan diri 

online dengan kecanduan internet pada remaja. Menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan subjek sebanyak 100 remaja akhir. Skala 

yang digunakan adalah skala kecanduan internet, skala kesepian dan 

skala pengungkapan diri online. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan postif yang signifikan antara pengungkapan diri online dengan 

kecanduan internet. 

Peneltian yang dilakukan oleh Thalia Meisy Saputri yang berjudul 

Peran Fear of Missing Out Terhadap Kecanduan Media Sosial Instagram 

pada Remaja di Kota Palembang. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui peran fear of missing out terhadap kecanduan media sosial 

instagram pada remaja di kota Palembang dengan menggunakan 200 
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partisipan. Penelitian ini menggunakan skala kecanduan media sosial 

instagram dan skala fear of missing out. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat peran fear of missing out terhadap kecanduan media sosial 

instagram pada remaja di kota Palembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Prasetyawan Sunarya yang 

berjudul Korelasi antara Kontrol Diri dengan Kecanduan Instagram pada 

Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

kontrol diri dengan kecanduan instagram pada remaja. Penelitian ini 

menggunakan 288 partisipan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menghasilkan korelasi negatif antara kontrol diri 

dengan kecanduan instagram pada remaja memiliki makna semakin 

tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecanduan instagram. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Dwi Lestari yang berjudul Self 

Control pada Mahasiswa UNNES yang Kecanduan Instagram Ditinjau 

dari The Big Five Personality. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan kontrol diri pada mahasiswa UNNES yang 

kecanduan Instagram ditinjau dari the big five personality. Penelitian ini 

menggunakan 344 sampel yang didapatkan melalui teknik random 

sampling namun sebelumnya telah dikelompokan sesuai fakultas. Hasil 

dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan self control pada trait 

kepribadian agreeableness dengan trait kepribadian conscientiousness, 

tidak terdapat perbedaan self control pada trait kepribadian 

agreeableness dengan trait kepribadian extraversion, tidak terdapat 

perbedaan self control pada trait kepribadian agreeableness dengan trait 

kepribadian neuroticism, tidak terdapat perbedaan self control pada trait 

kepribadian agreeableness dengan trait kepribadian openness, terdapat 

perbedaan self control pada trait kepribadian conscientiousness dengan 

trait kepribadian extraversion, tidak terdapat perbedaan self control pada 

trait kepribadian conscientiousness dengan trait kepribadian neuroticism, 

tidak terdapat perbedaan self control pada trait kepribadian 

conscientiousness dengan trait kepribadian openness, tidak terdapat 



 

15 
 

perbedaan self control pada trait kepribadian extraversion dengan trait 

kepribadian neuroticism, terdapat perbedaan self control pada trait 

kepribadian extraversion dengan trait kepribadian openness, terdapat 

perbedaan self control pada trait kepribadian neuroticism dengan trait 

kepribadian openness. Self control pada mahasiswa Unnes yang 

kecanduan Instagram berada dalam kategori sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izka Aniyatul Manfaati Sifa yang 

berjudul Hubungan antara Regulasi Diri dengan Adiksi Media Sosial 

Instagram pada Siswa SMK Jayawisata Semarang. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan kecanduan 

media sosial instagram pada siswa SMK Jayawisata Semarang. 

Menggunakan sampel berjumllah 89 siswa diambil menggunakan teknik 

cluster random sampling. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan adiksi media sosial 

instagram yang berarti bahwa semakin tinggi regulasi diri, maka semakin 

rendah adiksi media sosial instagram dan begitu juga sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dan Febri Nurrahmi yang 

berjudul Adiksi Instagram dan Perilaku Selfie pada Remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketergantungan yang dialami 

oleh mahasiswa Universitas Syiah Kuala terhadap media sosial Instagram 

dalam kaitannya dengan perilaku selfie. Subjek yang digunakan 

berjumlah 10 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

keterkaitan anatara ketergantungan terhadap media sosial instagram 

dengan perilaku selfie. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Mulyani dkk tahun 2018 yang 

berjudul Perilaku Adiksi pada Instagram di Kalangan Remaja. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga diri terhadap adiksi pada 

instagram yang dimoderasi oleh jenis kelamin, skala yang digunakan 

adalah skala adiksi pada instagram dan skala harga diri. Responden 

penelitian ini berjumlah 27 remaja dan memperoleh hasil bahwa harga 

diri dan jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap adiksi pada 
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instagram dengan begitu dapat dikatakan bahwa laki-laki maupun 

perempuan memiliki peluang yang sama menjadi adiksi pada instagram. 

PenelitianWahyu Rahardjo dan Indah Mulyani tahun 2020 yang 

berjudul Instagram Addiction in Teenagers: The Role of Type D 

Personality, Self Esteem, and Fear of Missing Out. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh tipe kepribadian D (social 

disinhibition and negative affectivity), harga diri dan fear of missing out 

(FoMO) terhadap adiksi instagram di kalangan remaja. Menggunakan 

259 partisipan yang berdomisili di Jabodetabek dengan tipe kepribadian 

D yang terlibat dalam adiksi ringan hingga berat dan menggunakan 

teknik snowball sampling dan regresi. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengaruh tipe kepribadian D tidak begitu besar terhadap adiksi 

instagram. Sementara FoMo dan harga diri memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap adiksi instagram. 

a. Keaslian Topik 

Dari masing-masing penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan pada 

topik penelitian. Topik penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

kontrol diri dan self disclosure sebagai variabel bebas dan kecanduan 

media sosial instagram sebagai variabel tergantung. Terdapat penelitian 

yang memiliki  kedekatan dengan topik penelitian ini yaitu penelitian 

oleh Aditya Prasetyawan yang meneliti tentang kontrol diri dengan 

kecanduan instagram, penelitian yang dilakukan Arista Dwi Aprilia yang 

meneliti mengenai kontrol diri dengan kecanduan instagram, penelitian 

yang dilakukan oleh Aditya Prasetyawan Sunarya tentang kontrol diri 

dengan kecanduan instagram pada remaja,  penelitian Novi Dwi Lestari 

mengenai self control pada mahasiswa yang memiliki kecanduan 

instagram yang ditinjau dari the big five personality, penelitian Mulia 

Dwi Ariani dkk mengenai kesepian dan pengungkapan diri online dengan 

kecanduan internet. Peneltian tersebut memiliki kedekatan dengan 

penelitian ini berdasarkan variabel penelitian yang digunakan. Namun 

penelitian-penelitian tersebut hanya menghubungkan antara dua variabel 
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saja, sedangkan peneliti menggunakan gabungan dari 3 variabel untuk 

penelitian yang akan dilakukan.  

b. Keaslian Teori 

Variabel tergantung menggunakan teori kecanduan media sosial 

instagram oleh (Kuss & Griffiths, 2011), (Andreassen, 2015) dan 

(Kircaburun & Griffiths, 2018). Teori variabel bebas kontrol diri 

menggunakan teori (Averill, 1973), dan (Chaplin, 2011). Teori variabel 

bebas self disclosure menggunakan teori (Leung, 2002), (DeVito, 2001) 

dan (Wheeless & Grotz, 1976). 

c. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur pada penelitian ini adalah skala, skala yang digunakan pada 

penelitian ini diambil dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu : 

a) Skala Kecanduan Instagram 

Skala kecanduan instagram dalam penelitian ini menggunakan skala 

TIAS (The Instagram Addiction Scale) dari (Sholeh & Rusdi, 2019). 

Skala tersebut disusun berdasarkan ciri-ciri kecanduan yang 

diungkapkan oleh (Kircaburun & Griffiths, 2018) yaitu salience, 

mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. 

b) Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri dalam penelitian ini menggunakan Tangney Self-

Control Scale dari (Unger et al., 2016). Skala tersebut disusun 

berdasarkan aspek dari (Tangney et al., 2004) yaitu self-discipline, 

deliberate/nonimpulsive, healthy habits, work ethic, reliability. 

c) Skala Self-Disclosure 

Skala self disclosure dalam penelitian ini menggunakan Revisied Self 

Disclosure Scale (RSDS) dari (Pioli, 1984). Skala tersebut disusun 

berdasarkan aspek self disclosure dari (Wheeless & Grotz, 1976) 

yaitu intent to disclose, amount of disclosure, positive-negative 

(valence), control of depth, honesty-accuracy of disclosure. 

d. Keaslian Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian yang akan dilakukan belum pernah mengikuti tema 

penelitian yang serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya mengenai “Tingkat Kecanduan Media 

Sosial Instagram pada Remaja ditinjau dari Kontrol Diri dan Self-

Disclosure” dengan menggunakan subjek penelitian yang merupakan 

remaja (13-21 tahun) di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Tingkat kecanduan instagram pada remaja dipengaruhi oleh variabel 

bebas yaitu kontrol diri dan self disclosure. Besaran pengaruh atau 

sumbagan harapan kedua variabel tersebut terhadap kecanduan 

instagram sebesar 25 % dan 75 % lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain. Selain itu terdapat  skor prediksi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan rumus : Kecanduan Instagram = 

111,82 – 0,619 (Kontrol Diri) + 0,396 (Self Disclosure). Rumus 

tersebut mengatakan bahwa jika ada penurunan 0,619 pada variabel 

kontrol diri dan kenaikan 0,396 pada variabel self disclosure, maka 

akan menyebabkan kenaikan 1 poin pada variabel kecanduan 

instagram. 

2. Secara independen kontrol diri memberi pengaruh kecanduan 

instagram dengan sumbangan harapan sebesar 22,2%. Selain itu 

secara independen self disclosure memberi pengaruh kecanduan 

instagram dengan sumbangan harapan sebesar 2,8%. 

3. Berdasarkan hasil analisis tambahan yant telah dilakukan yaitu uji 

beda kecanduan instagram pada kelompok laki-laki dan perempuan 

menghasilkan bahwa tidak adanya perbedaan antara kedua kelompok 

tersebut. Kemudian uji beda kedua kecanduan instagram pada 

kelompok remaja awal dan akhir menemukan perbedaan yang 
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signifikan antara kedua kelompok tersebut dengan nilai mean remaja 

akhir lebih tinggi dibandingkan remaja awal. 

B. Saran 

Setelah mendapatkan kesimpulan yang diperoleh melalui hasil dan 

pembahasan penelitian, maka peneliti memiliki saran yang ditujukan 

kepada : 

1. Remaja 

Penggunaan instagram secara berlebih adalah hal yang tidak baik, 

penggunaan instagram untuk sarana informasi dan juga media 

hiburan diperbolehkan namun dalam takaran yang cukup dan tidak 

berlebih. Meningkatkan kontrol diri pada remaja adalah salah satu 

solusi untuk menekan tingkat kecanduan instagram. pengekspresian 

diri melalui media sosial atau self disclosure melalui instagram 

harus diturunkan atau ditekan, disarankan untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal ke orang lain di dunia nyata agar teman-

teman remaja memiliki teman di dunia nyata dan tidak 

menggunakan instagram sebagai sarana pelarian masalah. 

2. Orang Tua 

Memberikan nilai-nilai kedisiplinan terhadap anak sedari dini 

akan dapat meningkatkan kontrol diri mereka terhadap apa yang 

mereka lakukan dan mengerti konsekuensi yang akan diperoleh. 

Memberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri ke orang lain 

di dunia nyata untuk menekan kecanduan instagram. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai kecanduan instagram. Dapat mengkaji lebih 

luas faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecanduan 

instagram. penggunaan banyak jurnal dan artikel ilmiah dapat 

mempengaruhi keberlangsungan penelitian. 
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b. Pelebaran atau memperluas lagi subjek penelitian akan sangat 

membantu tema dari penelitian ini dalam segi keanekaragaman 

penelitian dan juga segi pembelajaran yang akan diperoleh 

peneliti yang akan meneliti tema yang mirip.  
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